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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA GKST Palu. 
Kelas XI IPA ini memiliki 14 siswa yang terdiri 6 siswa laki – laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian Tindakan 
Kelas ini mengikuti rancangan model Kemmis dan Mc. Taggart, yang dilakukan dalam dua siklus, dengan tiap 
siklus melalui 4 tahap, yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Berdasarkan 
analisis hasil belajar siswa pada siklus I didapatkan ketuntasan klasikal 100 % dan daya serap klasikal sebesar 
98,67 %. Pada siklus II ketuntasan belajar klasikal sebesar 100 % dan daya serap klasikal sebesar 99,00 %. 
Pada siklus I dan II untuk ketuntasan klasikal yang didapatkan telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 
diatas 80 %. Hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan 1 sebesar 64,28 % dan pertemuan 2 sebesar 75,00 
%. Pada siklus II hasil observasi siswa sebesar 89,28 %. Hasil observasi siswa pada penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II dan berada pada kateori sangat baik. Sedangkan untuk hasil 
observasi guru pada siklus I pertemuan 1 sebesar 71,86 % dan pertemuan 2 sebesar 78,13 %. Pada siklus II 
hasil observasi guru sebesar 90,62 %. Hasil observasi guru yang diperoleh memperlihatkan bahwa terjadi 
peningkatan persentasi dari siklus I ke siklus II hingga berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan indikator 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan 
hasil belajar fisika siswa. 
 
Kata Kunci : hasil belajar fisika, model pembelajaran penemuan terbimbing.
 
I. PENDAHULUAN 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk 
dalam mata pelajaran yang cenderung kurang 
diminati para anak didik. Termasuk didalamnya 
Fisika. Guru memegang peranan penting dalam 
menentukan kualitas dan kuantitas 
pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena 
itu, guru harus dapat memikirkan dan memilih 
berbagai strategi mengajar serta menggunakan 
strategi tersebut sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang ingin dicapai.  
Terkait dengan hal di atas, metode yang 
cocok dengan kondisi siswa agar siswa dapat 
berpikir kritis, logis dan dapat memecahkan 
masalah dengan sikap terbuka, kreatif, dan 
inovatif, salah satunya adalah model 
pembelajaran penemuan (discovery learning).  
Balim [1] dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa penggunaan metode pembelajaran 
penemuan ini merupakan salah satu dari 
berbagai metode pengajaran, di mana siswa 
belajar dengan aktif dan dibimbing oleh guru, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan belajar siswa. 
Oghenevwede [2] dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa metode penemuan 
(discovery) lebih unggul dan lebih efektif 
dibandingkan dengan metode penyelidikan 
(inkuiri). Oleh karena itu guru sains harus 
konsisten menggunakan pendekatan penemuan 
dalam mengajar biologi. 
Zulhelmi [3] dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa dalam pendekatan 
penemuan terbimbing memungkinkan guru 
dapat menerapkan penilaian psikomotor dan 
melihat respon siswa (afektif), karena langkah-
langkah dalam pembelajaran Guided Discovery 
dapat digunakan sebagai alat melatih 
psikomotor siswa dan menanamkan respon 
positif siswa terhadap pembelajaran fisika. 
Satyawati [4] dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa hasil belajar matematika 
siswa yang mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran penemuan terbimbing berbasis 
LKS lebih tinggi daripada hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti pelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Tingginya hasil belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model penemuan 
terbimbing tidak terlepas dari keaktifan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
mempergunakan ide, konsep dan ketrampilan 
yang sudah mereka pelajari untuk menemukan 
pengetahuan baru dan menarik kesimpulan. 
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Yusnawan [5] dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa melalui penerapan metode 
penemuan terbimbing dapat mengindikasikan 
aktivitas pembelajaran mengalami peningkatan 
dan indikator keberhasilan tindakan tercapai. 
RUMUSAN MASALAH 
“Apakah Penerapan Model Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan 
hasil belajar Fisika pada siswa kelas XI IPA di 
SMA GKST PALU?” 
TUJUAN  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar Fisika melalui 
penerapan model pembelajaran penemuan 
terbimbing pada siswa kelas XI IPA SMA GKST 
PALU. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, 
mengikuti tahap penelitian tindakan yang tiap 
tahap disebut siklus. Rancangan penelitian ini 
mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 1.Tahap PTK Model Spiral dari Kemmis dan Mc. 
Taggart 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA GKST 
PALU dan sebagai subjek penelitian adalah 
siswa kelas XI IPA pada semester gasal tahun 
ajaran 2015/2016, di mana jumlah siswa 14 
orang yang terdiri 6 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini dilakukan observasi 
aktivitas guru (peneliti) dan siswa selama 
proses pembelajaran. Pada penelitian ini yang 
bertindak sebagai observer adalah guru mata 
pelajaran Fisika di SMA GKST Palu. Observasi 
siswa dilakukan dengan cara mengamati 
kegiatan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Pada siklus I untuk taraf keberhasilan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran berada 
dalam kategori baik dengan presentase nilai 
rata – rata sebesar 69,64 %, setelah diperoleh 
masukan dari hasil refleksi pada siklus I, maka 
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan 
pada siklus II yaitu sebesar 89,28 % % dan 
berada pada kategori sangat baik.  
Sedangkan pada guru (peneliti), observasi 
dilakukan pada saat mengajar dengan mengacu 
pada rencana pembelajaran yang kemudian 
diisi pada lembar observasi. Pada siklus I untuk 
taraf keberhasilan aktivitas guru dalam 
pembelajaran berada dalam kategori baik 
dengan presentase nilai rata-rata sebesar 75,00 
%, setelah diperoleh masukan dari hasil refleksi 
pada siklus I, maka aktivitas guru mengalami 
peningkatan pada siklus II yaitu sebesar 90,62 
% dan berada pada kategori sangat baik.  
Untuk lebih jelasnya peningkatan 
presentase aktivitas siswa dan guru dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2. 
 
TABEL 1 PRESENTASE AKTIVITAS SISWA DAN GURU 
No Aktivitas 
Presentase Skor 
Siklus I Siklus II 
1 Siswa 69,64% 89,28% 
2 Guru 75,00% 90,62% 
 
 
 
Gambar. 2.Grafik peningkatan persentase aktifitas siswa 
dan guru 
 
Adapun hasil penilaian tes siswa 
selengkapnya dari tes awal hingga tes akhir 
siklus II dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 
3. 
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TABEL 2 DATA HASIL BELAJAR SISWA 
No Siklus  Nilai Rata-rata 
1 Pra tindakan 44,29 
2 Siklus I 98,57 
3 Siklus II 99,29 
 
 
Gambar. 3.Grafik hasil tes belajar siswa 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa 
dan guru serta hasil analisis tes pada siklus I 
dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan 
yang sangat baik. Hal ini pun menunjukkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
penemuan terbimbing cukup efektif diterapkan 
dalam proses belajar mengajar di kelas.  
Pada siklus I terdapat beberapa kekurangan 
saat pembelajaran berlangsung yaitu siswa 
masih kurang dalam memperhatikan dan 
menanggapi informasi yang disampaikan guru, 
kurang menanggapi masalah yang diberikan 
guru dalam LKS, siswa masih kurang dalam 
melakukan percobaan serta guru masih kurang 
dalam memberikan motivasi kepada siswa. 
Adapun penyebab kekurangan selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I yaitu 
guru kurang tegas dalam menangani siswa 
yang ribut dan mengganggu temannya yang 
lain, siswa merasa ragu dalam mengajukan 
pendapat dikarenakan takut salah, serta guru 
(peneliti) yang masih kurang dalam mengontrol 
siswa dalam melakukan praktikum sehingga 
hanya siswa tertentu saja yang aktif.   
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
guru (peneliti) untuk memperbaiki kekurangan 
pada siklus I yaitu lebih tegas dan disiplin 
dalam mengelolah kelas, memberikan motivasi 
dan penghargaan kepada siswa yang aktif 
selama proses pembelajaran serta meminta 
siswa melakukan pengamatan secara 
bergantian dan membimbing siswa agar bisa 
lebih aktif dalam melakukan praktikum. Pada 
hasil analisis tindakan siklus II terlihat bahwa 
tidak adanya siswa yang mendapatkan skor 
terendah. Hal ini menunjukkan kemampuan 
siswa dalam menyelasaikan soal semakin 
meningkat dan konsep yang diajarkan oleh 
guru (peneliti) semakin dipahami dengan baik 
oleh siswa, sehingga hasil belajar siswa juga 
meningkat. 
IV. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran penemuan terbimbing dapat 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada 
kelas XI IPA SMA GKST Palu. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 
klasikal telah memenuhi indikator kinerja, 
aktivitas siswa dan guru berada pada kategori 
baik serta telah memenuhi indikator kinerja. 
Pada siklus II juga menunjukkan bahwa 
ketuntasan belajar klasikal telah memenuhi 
indikator kinerja, aktivitas siswa dan guru 
berada pada kategori sangat baik serta telah 
memenuhi indikator kinerja. 
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